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Abstrak, Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi manajemen fundraising
di Masjid Tagwa Muhammadiyah Kota Medan melalui pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif. Penelitian ini fokus pada analisis terkait
penggalangan dana di masjid-masjid tersebut, serta untuk mengidentifikasi
masalah-masalah yang sering dihadapi dan solusi yang dapat diterapkan. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi di 10 masjid
besar dari total 91 Masjid Taqwa Muhammadiyah yang ada di Kota Medan.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa manajemen fundraising di Masjid
Tagqwa Muhammadiyah mencakup empat aspek utama: perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. Perencanaan dilakukan dengan
menyusun anggaran yang rinci untuk berbagai kebutuhan masjid seperti
renovasi, pembelian peralatan, dan santunan sosial. Pengorganisasian
melibatkan pembentukan struktur tim yang jelas untuk melaksanakan kegiatan
fundraising secara efektif. Pelaksanaan kegiatan fundraising melibatkan
masyarakat dan pengurus masjid dalam usaha pengumpulan dana. Evaluasi
dilakukan untuk menilai keberhasilan kegiatan, transparansi, dan akuntabilitas
dalam pengelolaan dana. Meskipun secara umum manajemen fundraising di
Masjid Taqwa Muhammadiyah Kota Medan telah diterapkan dengan baik,
masih terdapat kekurangan yang perlu diperbaiki. Evaluasi yang dilakukan
oleh ketua Majelis Tabligh menekankan pada transparansi dan keamanan,
serta memastikan bahwa semua kegiatan berjalan sesuai rencana. Penelitian ini
merekomendasikan perbaikan dalam pengelolaan keuangan dan pengawasan
untuk meningkatkan efektivitas fundraising di masjid-masjid tersebut

Kata kunci: Manajemen, Fundraising, Masjid.

Management of Fundraising as an Effort to Increase the Role of the At-
Taqwa Muhammadiyah Mosque as a Center for Islamic Da'wah

Abstract, This study aims to evaluate the fundraising management at Masjid Tagwa
Mubammadiyah in Medan City using a qualitative approach with a descriptive method.
The research focuses on analyzing fundraising activities at these mosques, identifying
common problems faced, and suggesting possible solutions. Data was collected throngh
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observations, interviews, and documentation at 10 major mosques out of the total 91
Masjid Tagwa Mubammadiyah in Medan City. The findings indicate that the fundraising
management at Masjid Tagqwa Mubammadiyalh involves four main aspects: planning,
organizing, implementation, and evalnation. Planning involves preparing a detailed budget
Jfor varions mosque needs such as renovation, equipment purchases, and social assistance.
Organizing includes establishing a clear team structure to carry ont fundraising activities
effectively. The implementation of fundraising activities engages the community and mosque
administrators in the efforts to raise funds. Evaluation assesses the success of activities,
transparency, and accountability in fund management. Althongh fundraising management
at Masjid Tagwa Mubammadiyah in Medan City is generally well-implemented, there are
still shortcomings that need addressing. The evalnation conducted by the Chairman of the
Mayelis Tabligh emphasizes transparency and security, ensuring that all activities proceed as
planned. This study recommends improvements in financial management and oversight to
enhance the effectiveness of fundraising at these mosques.

Keywords: Management, Fundraising, Mosque.

PENDAHULUAN

Manajemen adalah  suatu rangkaian aktivitas yang melibatkan perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan terhadap sumber daya (baik itu manusia, finansial,
fisik, maupun informasi) untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Andrew F Sikula
mendefinisikan manajemen sebagai kegiatan yang mencakup perencanaan, pengaturan,
pengorganisasian, pengendalian, penempatan, motivasi, komunikasi, serta pengambilan keputusan
yang dilakukan dalam sebuah organisasi (Safri & Kasran, 2016). Ranah dunia bisnis atau
organisasi, manajemen mengelola berbagai aspek untuk mencapai efisiensi dan efektivitas dalam
mencapal tujuan organisasi. Berikut ini adalah ikhtisar dari empat fungsi utama dalam proses
manajemen:

1. Perencanaan (Planning): Proses menetapkan tujuan, menentukan langkah-langkah untuk
mencapainya, dan merencanakan penggunaan sumber daya yang tersedia.

2. Pengorganisasian (Organizing): Melibatkan penataan sumber daya dan struktur organisasi agar
dapat mencapai tujuan dengan efisien. Ini termasuk pembagian tugas, pembentukan tim, dan
alokasi sumber daya.

3. Pengarahan (Leading): Melibatkan memotivasi, membimbing, dan mengarahkan orang-orang
dalam organisasi untuk mencapai tujuan. Ini juga mencakup pengambilan keputusan,

komunikasi, dan penyelesaian konflik.
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4. Pengawasan (Controlling): Proses memonitor dan mengevaluasi kinerja organisasi serta
memastikan bahwa segala sesuatu berjalan sesuai rencana. Jika ditemukan penyimpangan,
tindakan perbaikan perlu diambil (Nurjamilah, 2018).

Manajemen bisa diterapkan dalam berbagai bidang, seperti bisnis, pemerintahan,
organisasi nirlaba, serta kehidupan sehari-hari. Inti dari manajemen adalah mencapai efisiensi dan
efektivitas dalam mencapai tujuan organisasi dengan mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya

yang tersedia. Di jelaskan dalam QQS. Al-Kahf 18: Ayat 49

Wit ) 5358 ¥ 5 50ia )9 G ¥ i 13 L USTig (1580 5 408 Laa (A (e Al 5 5% s pagy
& aal &y Al Y 5 5 1 s )k a1 35 55"

“Dan  diletakkantah Kitab (catatan amal), laln engkan akan melihat orang yang berdosa merasa
ketakutan terbadap apa yang (tertnlis) di dalamnya, dan mereka berkata, "Betapa celaka kami, Kitab
apaal) ini, tidak ada yang tertinggal, yang kecil dan yang besar melainkan tercatat semuanya,” dan mereka
dapati (semna) apa yang telah mereka kerjakan (tertulis). Dan Tubanmu tidak menzalimi seorang jua
pun.” (OS. Al-Kahf 18: Ayat 49)

Ayat ini mengingatkan bahwa setiap tindakan dan keputusan harus dilakukan dengan adil
dan penuh tanggung jawab. Dalam manajemen, keadilan dalam penilaian dan pengambilan
keputusan sangat penting untuk memastikan lingkungan kerja yang harmonis dan produktif.
Fundraising dalam bahasa Inggris dikenal sebagai proses pengumpulan atau penghimpunan dana.
Individu yang bertugas mengumpulkan dana disebut fundraiser. Manajemen fundraising adalah
suatu proses yang mencakup pengembangan model pengumpulan sumber daya, seperti metode
penggalangan dana dari sumber-sumber tradisional, baik secara langsung maupun tidak langsung,
serta pengembangan model grand fundraising melalui metode penguatan program pemberdayaan
dan penyaluran harta (Tunai dkk., 2022).

Menurut Warwick, fundraising bukan sekadar usaha untuk memperoleh dana bagi
organisasi, melainkan juga melibatkan pembentukan hubungan dengan donatur, serta
mengaktifkan dan memaksimalkan partisipasi mereka (Rohim, 2019). Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia, penggalangan didefinisikan sebagai proses mengumpulkan, menghimpun,
dan mengarahkan. Fundraising didefinisikan sebagai suatu konsep yang tidak hanya mencakup
penggalangan dana, tetapi juga pengumpulan sumber daya lain dari masyarakat yang dapat
digunakan untuk mendanai program operasional organisasi. Selain dana, fundraising dapat
melibatkan dukungan dalam bentuk lain seperti barang, jasa, atau waktu. Kegiatan ini dapat

dilakukan melalui individu, organisasi, atau lembaga hukum untuk memastikan kelangsungan
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dan efektivitas program organisasi (Sutopo, 2020), Seperti yang diterapkan dalam surah Al

Baqarah Ayat 267:

Ly sl it Al il 155 ¥ 2 (i S 53 A0 1531 Thay S il o 5881 130 5 g
Nad S8 G 13a00 13 0 A8 ) peaadd B ) A3k

Artinnya: Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan allah) sebagian dari hasil
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk
kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan dari
padanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan
mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji (OS. Al-

Bagarah 2: 267

Dalam surah Al-Baqarah, konsep memberikan kepada yang membutuhkan dan bersedekah
sangat ditekankan. Umat Islam dianjurkan untuk berkontribusi dalam membantu sesama, baik
melalui harta maupun tindakan yang bermanfaat. Meskipun Surah Al-Baqarah tidak secara
langsung menyebutkan tentang manajemen fundraising, prinsip-prinsip amal dan kepedulian
terhadap orang lain dapat dijadikan panduan. Nilai-nilai tersebut dapat diaplikasikan dalam
pengelolaan kegiatan fundraising, dengan menekankan transparansi, tanggung jawab, dan
kesungguhan dalam membantu sesama (Qadir, 2017).

Inti permasalahan yang dihadapi oleh Masjid-Masjid Tagqwa Muhammadiyah di Kota Medan
terletak pada penurunan fungsi masjid yang tidak lagi optimal dalam menjalankan peran sosial dan
ckonomi di tengah masyarakat. Meskipun masjid-masjid tersebut didirikan sebagai pusat
kebudayaan dan tempat ibadah umat Islam, banyak yang memandangnya sebatas sebagai tempat
untuk melaksanakan shalat berjamaah. Padahal, masjid memiliki potensi yang jauh lebih besar
untuk memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kesejahteraan umat, baik dari sisi
spiritual, sosial, maupun ekonomi. Kirisis multidimensional yang dihadapi oleh masyarakat,
terutama dalam aspek sosial dan ekonomi, memerlukan peran aktif masjid dalam memberikan
pembinaan dan solusi.

Untuk mengatasi masalah ini, salah satu solusi yang dianggap paling relevan adalah
pengembangan manajemen fundraising yang efektif. Fundraising menjadi sangat penting karena
masjid membutuhkan sumber daya yang memadai untuk mendukung program-program yang
lebih luas, seperti pemberdayaan ekonomi umat, kegiatan sosial, pendidikan, dan perbaikan
fasilitas. Dengan manajemen fundraising yang baik, Masjid Tagwa Muhammadiyah Kota Medan
dapat mengoptimalkan potensi yang ada dan menggerakkan umat untuk berpartisipasi aktif dalam

berbagai program yang tidak hanya berfokus pada aspek keagamaan, tetapi juga mencakup
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pembangunan sosial dan ekonomi. Fundraising juga memungkinkan masjid untuk terus
berkembang dan memberikan dampak yang lebih besar bagi masyarakat di sekitarnya. Oleh karena
itu, topik mengenai manajemen fundraising ini sangat relevan untuk dibahas guna mencari solusi
terbaik dalam mengembalikan peran masjid sebagai pusat kebudayaan yang dinamis dan signifikan

bagi kesejahteraan umat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif, yang bertujuan
untuk menjelaskan berbagai peristiwa dan kondisi yang terjadi di masyarakat, mengidentifikasi
masalah yang sering dihadapi, serta mencari solusi untuk masalah tersebut. Menurut Bogdan dan

Taylor, penelitian kualitatif sering menghasilkan data dalam bentuk narasi, baik dari wawancara

lisan maupun dari pengamatan perilaku. Oleh karena itu, peneliti melakukan wawancara langsung

dengan narasumber dan mencatat hasilnya berdasarkan temuan di lapangan (Nugrahani, 2014).

Penelitian ini dilaksanakan di Masjid-Masjid Taqgwa Muhammadiyah Kota Medan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi metode observasi, yang bertujuan
untuk memperoleh data baik secara lisan maupun tertulis. Selain itu, data juga dikumpulkan
melalui metode wawancara dan dokumentasi. Proses analisis data dalam penelitian ini mengacu

pada konsep yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman, yang dikutip dari Moleong (2021),

dengan beberapa langkah-langkah analisis sebagai berikut:

a. Langkah pertama pereduksian data, tahap dimana penelitthan akan menggolongkan dan
menyederhanakan data data yang akan digunkan serta menyaring data data yang tidak
diperlukan

b. Langkah kedua penyajian data, yaitu menyajikan data data mengenahi konsep Manajemen
Fundraising Masjid-Masjid Taqwa Muhammadiyah Kota Medan. Kisaran yang diperoleh dari
tahap pereduksiaan.

C. Langkah ketiga dalam tahap verifikasi data melibatkan pembentukan keabsahan teori dan fakta
yang berkaitan den gan tantangan yang dihadapi Manajemen Fundraising Masjid Masjid Taqwa
Muhammadiyah Kota Medan

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari semua Masjid Taqgwa Muhammadiyah yang berada
di Kota Medan. Mengingat jumlah masjid yang cukup banyak, tidak memungkinkan untuk
melakukan penelitian pada seluruh populasi tersebut. Oleh karena itu, perlu dilakukan penetapan
sampel penelitian. Dalam proses penetapan sampel, digunakan teknik sampling seperti random

sampling, stratified sampling, atau purposive sampling. Untuk penelitian ini, dipilih beberapa
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masjid yang terbesar di Kota Medan sebagai sampel. Teknik sampling yang digunakan memastikan
bahwa sampel yang diambil mencerminkan berbagai karakteristik dari populasi masjid secara

keseluruhan (Abu Bakar, 2021).

HASIL & PEMBAHASAN
Manajemen Fundraising Masjid-Masjid Taqgwa Muhammadiyah Kota Medan

Masjid Taqwa Muhammadiyah Kota Medan secara umum menjalankan manajemen
fundraising yang mencakup berbagai strategi dan langkah-langkah untuk mengumpulkan dana
guna mendukung operasional, pemeliharaan, dan pengembangan masjid. Manajemen fundraising
dianggap sebagai solusi dalam upaya mengoptimalkan penggalangan dana. Manajemen
fundraising merupakan serangkaian langkah dan usaha yang membantu takmir masjid dalam
merencanakan dan memanfaatkan potensi yang dimiliki Masjid Taqwa Muhammadiyah Kota
Medan secara efektif dan efisien, sehingga dapat memberikan manfaat yang maksimal bagi umat.
Proses ini tidak hanya berfokus pada cara memperoleh dana dan struktur modal masjid, tetapi
juga mencakup bagaimana manajemen fundraising tersebut dijalankan secara efektif dan efisien.

Melihat kemajuan Masjid Taqwa Muhammadiyah yang ditandai dengan peningkatan jumlah
pembangunan masjid dan pertumbuhan umat Muslim di Kota Medan, manajemen fundraising
Masjid Tagwa Muhammadiyah menjadi salah satu upaya penting dalam pengelolaan keuangan
masjid. Pengelolaan keuangan yang baik adalah salah satu aspek kunci dalam manajemen
fundraising, karena hal ini berdampak langsung pada pelaksanaan program-program yang
direncanakan oleh Masjid Taqwa. Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan di Masjid Taqwa
Muhammadiyah Kota Medan, terlihat bahwa banyak fungsi manajemen fundraising telah
diterapkan dengan baik, meskipun masih ada beberapa kekurangan yang perlu diperbaiki. Berikut
adalah beberapa cara untuk mengoptimalkan hasil penelitian di Masjid Tagwa Muhammadiyah
Medan agar lebih efektif.

Masjid Tagqwa Muhammadiyah Kota Medan secara keseluruhan memiliki perencanaan,
perorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi.
1. Perencanaan

Perencanaan dalam manajemen fundraising di Masjid-Masjid Taqwa Muhammadiyah Kota

Medan sangat krusial untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Perencanaan ini

melibatkan penyusunan strategi yang jelas untuk mengumpulkan dana, dengan tujuan seperti

renovasi masjid, pembelian peralatan, atau pemberian santunan kepada anak yatim piatu.

Proses perencanaan meliputi pembuatan anggaran rinci untuk setiap kebutuhan agar tujuan

fundraising menjadi jelas dan realistis. Untuk mengoptimalkan penggalangan dana, beberapa
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metode dapat digunakan, termasuk penyusunan proposal, penempatan kotak infaq, atau
penyelenggaraan acara penggalangan dana. Pendekatan yang terencana dan transparan
memastikan bahwa kegiatan fundraising dilakukan secara efektif. Setelah dana terkumpul,
program-program seperti renovasi masjid atau santunan anak yatim piatu akan dilaksanakan
sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Dengan strategi yang baik dan evaluasi berkala,
fundraising dapat memenuhi berbagai kebutuhan dan mencapai hasil yang diinginkan (Nur
Isna Alfaien, 2023).

2. Pengorganisasian
Pengorganisasian secara umum Organisasi fundraising untuk Masjid Taqwa Muhammadiyah
memerlukan struktur yang jelas dan tim yang terampil untuk memastikan bahwa kegiatan
penggalangan dana berlangsung efektif. Di Masjid Taqwa Muhammadiyah Medan,
pembentukan pengurus, pembagian tugas, dan penetapan wewenang kepada koordinator atau
kepala bidang dilakukan untuk memastikan setiap divisi menjalankan fungsinya dengan baik.
Pembentukan organisasi ini bertujuan untuk mengatur kegiatan yang telah direncanakan
secara lebih terstruktur. Dengan adanya struktur yang jelas dan perencanaan yang baik,
manajemen fundraising di Masjid Taqwa Muhammadiyah dapat dijalankan dengan lebih
efektif dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Krasikov, 2016). Untuk struktur organisasi

dari tiap masjid pasti sama, yaitu memiliki ketua, sekretaris, bendahara, dlL

PENASEXIAT KETUA
WAL
KETUA
SEXIRTARIS BENDARAKA
Bedang Brlisg Tebang Bidnag Detang
Keglarne Ponitdinne Sarnms dan  Kebenridae Anie
l’-:-n T. Pruarass da Purgwstalasn
lﬁd Kowjshmosan L

Gambar 1. Struktur Organisasi Masjid
3. Pelaksanaan
Pelaksanaan fundraising di Masjid Taqwa Muhammadiyah melibatkan implementasi
rencana yang telah disusun dengan seksama. Aktivitas ini memerlukan keterlibatan aktif
dari masyarakat dan pengurus masjid. Dalam praktiknya, penggalangan dana dilakukan
melalui beberapa metode, termasuk menyelenggarakan acara amal seperti bazar atau
konser yang bertujuan untuk menarik partisipasi publik dan mengumpulkan sumbangan.

Selain itu, donasi dapat diterima secara langsung dari individu atau perusahaan, baik
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melalui formulir donasi, platform online, atau pendekatan langsung seperti pertemuan
tatap muka dan telepon. Kotak infaq juga ditempatkan di lokasi strategis di dalam dan
sekitar masjid untuk memudahkan jamaah dan pengunjung memberikan sumbangan.
Proposal pendanaan yang merinci tujuan, kebutuhan, dan manfaat fundraising juga
disusun dan dikirimkan kepada calon donatur. Meskipun berbagai metode ini dapat
membantu dalam mengumpulkan dana, beberapa kendala mungkin muncul, seperti
keterbatasan sumber daya, kurangnya dukungan masyarakat, komunikasi yang tidak
efektif, dan persaingan dengan organisasi lain. Mengatasi kendala-kendala ini dengan
strategi yang tepat dan pelaksanaan yang terencana dapat memastikan keberhasilan
fundraising dan memberikan manfaat yang signifikan bagi komunitas dan kegiatan masjid
(M, 2009).
Evaluasi
Evaluasi manajemen fundraising untuk Masjid Taqwa Muhammadiyah adalah proses
penting untuk menilai keberhasilan kegiatan Manajemen fundraising dan mengidentifikasi
area yang perlu perbaikan (Krasikov, 2016). Kiriteria yang dapat dijadikan tolok ukur
keberhasilan pelaksanaan fundraising:
a) Pencapaian Target Dana
Keberhasilan utama dapat dilihat dari sejauh mana dana yang ditargetkan berhasil
tertkumpul. Jika dana yang terkumpul mencapai atau bahkan melebihi target yang telah
ditetapkan, ini menandakan keberhasilan dari sisi keuangan.
Contoh: Misalnya, target renovasi masjid membutuhkan dana Rp500 juta, dan dana yang
terkumpul mencapai atau mendekati angka tersebut dalam waktu yang direncanakan.
b) Partisipasi dan Dukungan Masyarakat
Tingkat partisipasi masyarakat dalam kegiatan fundraising merupakan indikator penting
lainnya. Semakin banyak individu atau perusahaan yang berkontribusi, maka semakin
sukses pelaksanaan fundraising. Ini juga menunjukkan keberhasilan masjid dalam
membangun hubungan yang baik dengan komunitasnya.
Contoh: Penggalangan dana melalui kotak infak, acara amal, dan sumbangan dari
individu serta institusi berhasil mengajak masyarakat luas untuk berpartisipasi aktif.
c) Transparansi dan Akuntabilitas
Keberhasilan dapat diukur dari seberapa transparan dan akuntabel pengelolaan dana

yang telah dikumpulkan. Jika seluruh proses fundraising dilakukan secara transparan dan
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d)

laporan keuangan dipublikasikan dengan baik, hal ini dapat meningkatkan kepercayaan
masyarakat dan donatur.

Contoh: Publikasi laporan keuangan di majalah dinding masjid atau secara online untuk
menjamin akuntabilitas pengelolaan dana.

Efektivitas Pelaksanaan Program

Keberhasilan pelaksanaan fundraising juga dilihat dari seberapa baik dana yang
tetkumpul digunakan untuk menjalankan program-program masjid sesuai dengan
perencanaan awal. Apakah program renovasi masjid, pemberian santunan anak yatim,
atau kegiatan sosial lain berjalan dengan baik sesuai rencana?

Contoh: Dana yang terkumpul berhasil digunakan untuk merenovasi masjid, membeli
peralatan baru, atau membantu masyarakat kurang mampu, sesuai dengan tujuan awal
fundraising.

Manfaat bagi Komunitas

Dampak nyata yang dirasakan oleh komunitas juga merupakan ukuran penting.
Keberhasilan fundraising seharusnya membawa perubahan positif bagi lingkungan
masjid, seperti meningkatnya kualitas pelayanan keagamaan, program sosial, dan
kesejahteraan umat.

Contoh: Misalnya, setelah fundraising berhasil, masjid mampu memperbaiki fasilitas,
menyediakan program pendidikan, atau memberikan bantuan kepada masyarakat yang
membutuhkan.

Evaluasi dan Peningkatan

Keberhasilan juga terlihat dari kemampuan pengurus untuk melakukan evaluasi dan
peningkatan berkelanjutan pada proses fundraising. Apakah pelajaran dari kegiatan
sebelumnya dipakai untuk memperbaiki strategi di masa mendatang?

Contoh: Setelah fundraising selesai, pengurus masjid mengadakan evaluasi untuk melihat
apa yang berhasil dan apa yang perlu diperbaiki dalam pelaksanaan fundraising
berikutnya (Purwanto, 2009).

Kendala yang Dihadapi:

)

b)

Kurangnya partisipasi masyarakat
Salah satu kendala umum adalah kurangnya partisipasi aktif masyarakat, baik karena
kurangnya informasi atau kepedulian.

Keterbatasan sumber daya manusia
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Pengurus masjid seringkali memiliki keterbatasan waktu atau tenaga untuk menjalankan
kampanye fundraising dengan optimal.
c) Kurangnya transparansi
Jika pengelolaan dana tidak dilakukan dengan transparan, kepercayaan masyarakat bisa
menurun, sehingga membuat fundraising menjadi tidak efektif.
Keberhasilan fundraising diukur dari kemampuan masjid untuk mengumpulkan dana yang
memadai, menjaga partisipasi masyarakat, memastikan transparansi, dan menggunakan dana
tersebut dengan tepat guna mendukung program-program masjid serta kesejahteraan komunitas

(Febrian, 2022).

KESIMPULAN

Perencanaan fundraising di Masjid Taqwa Muhammadiyah telah dilakukan dengan baik
melalui penyusunan tujuan dan kebutuhan yang jelas, seperti dana untuk renovasi, pembelian
peralatan, serta santunan bagi anak yatim dan kegiatan sosial lainnya. Perencanaan yang matang
mencakup penetapan target dana serta strategi penggalangan yang realistis dan transparan, agar
tujuan fundraising dapat tercapai secara efektif.

Pengorganisasian dalam manajemen fundraising mencakup pembagian tugas yang jelas
antara pengurus masjid dan masyarakat yang terlibat. Masjid Tagwa Muhammadiyah membentuk
struktur kepanitiaan yang bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan berbagai kegiatan
penggalangan dana. Pembagian peran dan tanggung jawab yang baik menjadi salah satu kunci
sukses dalam pelaksanaan fundraising, termasuk penunjukan koordinator untuk setiap kegiatan.

Pelaksanaan fundraising dilakukan melalui berbagai strategi, seperti acara amal, donasi
langsung, serta pendekatan ke perusahaan dan individu. Pengumpulan dana ini dilakukan secara
terencana, terorganisir, dan melibatkan partisipasi aktif masyarakat. Pelaksanaan yang efektif
memastikan dana terkumpul sesuai target dan digunakan untuk tujuan yang telah direncanakan,
seperti renovasi masjid atau kegiatan sosial. Evaluasi merupakan tahap penting untuk menilai
keberhasilan fundraising,

Evaluasi di Masjid Tagqwa Muhammadiyah melibatkan peninjauan transparansi dan
akuntabilitas dalam pengelolaan dana, serta efektivitas penggunaan dana dalam program-program
masjid. Evaluasi juga membantu mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki, seperti peningkatan
partisipasi masyarakat atau efisiensi dalam pengumpulan dana.

Secara keseluruhan, manajemen fundraising di Masjid Tagwa Muhammadiyah Kota Medan
berfokus pada perencanaan yang matang, pengorganisasian yang jelas, pelaksanaan yang efektif,

serta evaluasi yang transparan, untuk memastikan keberhasilan dalam mendukung operasional dan
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program sosial masjid.
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